



Tujuan dari penelitian ialah untuk memberi informasi apa perusahaan melaksanakan kewajiban 
perpajakan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku, baik dalam perhitungan, 
pemungutan dan penyetoran PPN terutang serta dalam melaporkan Surat Pemberitahuan Masa 
Pajak Pertambahan Nilai sesuai dengan Undang–Undang no 42 tahun 2009. Untuk 
mendapatkan informasi dan mengumpulkan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
Penelitian Perpustakaan, Penelitian Lapangan, Observasi, Wawancara, maupun Perhitungan 
kembali. Perusahaan bergerak sebagai distributor untuk atap, besi dan baja. Analisis yang 
dilakukan adalah melakukan pengecekan dalam perhitungan atas penjualan dan pembelian yang 
dilakukan. Analisis meliputi penghitungan Pajak Masukan, Pajak Keluaran, Faktur Pajak dan 
ketaatan dalam penyetoran pajak dan pelaporan SPT Masa. Dari analisis diketahui bahwa 
perusahaan sering terlambat dalam penyetoran pajak dan melaporkan SPT Masanya, akibat 
dari keterlambatan ini perusahaan dikenakan denda. Untuk terlambat setor dikenakan denda 2% 
dan terlambat lapor dikenakan denda sebesar Rp500.000,-per masa. Simpulan dari penulis 
adalah perusahaan telah menjalankan kewajibannya sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) atas 
Pajak Pertambahan Nilai. Kewajiban tersebut adalah menghitung, memungut, menyetor Pajak 
Pertambahan Nilai yang terutang dan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak 
Pertambahan Nilai dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 hampir sesuai dengan Undang-
Undang yang berlaku. Perusahaan melakukan pencatatan atas penjualan dan pembeliannya dan 
membuat dokumentasi secara baik. Perusahaan harus tetap teliti saat menerima faktur agar 
tidak dianggap faktur cacat. (LT) 
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